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BAB V

PENGUJIAN DAN ANALISIS HASIL

5.1 Pengujian

Tahapan akhir dimana sistem yang baru diuji kemampuan dan 

keefektifannya sehingga didapatkan kekurangan dan kelemahan sistem yang 

kemudian dilakukan pengkajian ulang dan perbaikan terhadap aplikasi menjadi 

lebih baik dan sempurna. Pengujian yang dilakukan oleh penulis adalah 

pengujian dengan menggunakan metode Black Box yaitu pengujian yang 

berfokus pada persyaratan atau kebutuhan fungsional perangkat lunak yang 

dibuat. Metode Pengujian Blackbox tidak secara langsung memeriksa sintaks 

dan struktur logis internal dari suatu perangkat lunak (seperti pada Pengujian 

Whitebox), tetapi untuk mengetahui fungsi-fungsi yang diharapkan seperti 

output dihasilkan secara benar dari input, dan database diakses serta diupdate

secara benar dan mengujinya apakah akan menjalankan fungsi-fungsi tersebut 

secara tepat.

Uji coba dengan black box pada sistem ini bertujuan untuk menentukan 

fungsi cara beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telah berjalan 

sebagaimana yang diharapkan. Langkah pengujian ini menggunakan dua kasus 

uji yaitu apabila sistem berjalan sesuai dengan harapan dan apabila terjadi 

kesalahan input. 
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5.2 Analisis Hasil Program

Dari hasil implementasi dan pengujian terhadap perangkat lunak, maka 

dapat dalakukan analisis bahwa secara umum perangkat lunak dapat berjalan 

dengan baik sehingga tidak menutup kemungkinan untuk dapat diterapkan pada 

kondisi yang sebenarnya. Pada saat admin hendak melakukan penginputan data

ataupun perubahan terhadap data maka admin wajib melakukan login.

Berikut adalah tabel pengujian yang dilakukan oleh admin dan user.

Tabel 5.1

Tabel Hasil Pengujian Sistem

No Fitur
Langkah 

Uji
Hasil 

Harapan
Hasil Tampilan Status

1. Keyword 
pencarian.

Mengklik 
menu 
berdasarkan 
pencarian.

Tampilkan 
sesuai 
pilihan

OK

2. Login
Admin.

Salah 
memasukan 
nama dan 
password.

Tampilan 
pesan 
kesalahan

OK

3. Input email 
pada form
forum 
diskusi.

Salah 
memasukan 
email atau 
email tdk 
lengkap.

Tampilan 
pesan 
kesalahan

OK

4. Mengedit 
data pada 
setiap form.

Mengklik 
tombol edit.

Form edit 
data akan 
ditampilkan

OK
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi Sistem Informasi Potensi 

Komoditi Unggulan Daerah Berbasis Web Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Ngada dan

setelah melalui tahap pengujian maka dapat mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut :

1) Dengan dibangunnya Aplikasi Sistem Informasi Potensi Komoditi 

Unggulan Daerah Berbasis Web Pada Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Ngada, maka 

sangat membantu masyarakat atau konsumen dalam mendapatkan 

informasi mengenai komoditi unggulan daerah yang ada di Kabupaten 

Ngada karena sistem dapat diakses langsung secara online.

2) Perancangan sistem Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur grafik hasil 

produksi komoditi dari tahun 2009 sampai dengan 2012. Sehingga 

masyarakat dapat mengetahui perbandingan produksi komoditi di 

Kabupaten Ngada.

3) Mempermudah petugas bidang UKM dalam mengelola dan 

mempromosikan hasil komoditi unggulan daerah.
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6.2 Saran

Oleh karena keterbatasan kemampuan dan waktu dalam pembangunan 

sistem ini maka setelah melewati tahap pengujian atau testing maka perlu 

dikembangkan lebih lanjut dengan :

1) Pengembangan penelitian ini dapat dilanjutkan, dengan memperluas area 

komoditi, jumlah lokasi komoditi maupun menambah data pemasaran 

yang lebih baik lagi.

2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan Aplikasi ini 

dengan fungsi zoom peta, sehingga pengguna dapat mengetahui lokasi-

lokasi Komoditi yang ada di Kabupaten Ngada, guna mempermudah akses 

langsung ke lokasi Komoditi.

3) Untuk mempertahankan keunggulan sistem ini maka diperlukan 

pengolahan langsung dari dinas terkait dalam hal ini Dinas Koperasi 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Perindustrian Dan Perdagangan 

Kabupaten Ngada, guna meng-update informasi terbaru mengenai lokasi-

lokasi serta informasi komoditi yang ada, sehingga informasi yang 

diberikan oleh sistem adalah informasi yang informatif dan akurat.
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